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ABSTRAK 

 

Mutiara Febrina (2021411029). Kajian Bivalvia Di Ekosistem Lamun Pantai 

Puding Kabupaten Bangka Selatan. (Pembimbing : Wahyu Adi, S.Pi., M.Si dan 

Dr. Arief Febrianto, M.Si). 

 

Pantai Puding secara administratif terletak di Desa Pasir Putih Kecamatan Tukak 

Sadai Kabupaten Bangka Selatan. Sebagai daerah pesisir, Pantai Puding 

menyimpan potensi sumberdaya alam baik dibidang pariwisata bahari maupun 

keanekaragaman biota. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan dan 

sebaran bivalvia serta menganalisis struktur komunitas lamun Pantai Puding. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Sedangkan untuk menganalisis keterkaitan 

parameter lingkungan dengan kepadatan bivalvia menggunakan analisis 

komponen utama (Principle component analysis/PCA). Hasil penelitian yang 

ditemukan sebanyak 6 spesies lamun dan 7 spesies bivalvia pada  semua stasiun.  

Kepadatan bivalvia tertinggi stasiun I, II dan III didominansi oleh jenis Gafrarium 

tumidium dengan masing-masing nilai 6,59 ind/m, 2,58 ind/m dan 1,63 ind/m. 

Kerapatan jenis lamun tertinggi pada stasiun I yaitu Halodule uninervis (141 

ind/m) , stasiun II Enhalus acoroides (7 ind/m) dan stasiun III Cymodocea 

serrulata (38 ind/m). Berdasarkan analisis komponen utama dapat diketahui 

keterkaitan kepadatan bivalvia dengan parameter perairan Pantai Puding. 

Informasi penting terhadap sumbu komponen utama terpusat pada 2 sumbu utama 

F1 (81,16%) dan F2 (8,84%) dari keseluruhan persentase ragam total. Analisis 

sebaran bivalvia di Pantai Puding yaitu seragam dan mengelompok berdasarkan 

karakteristik habitat dan parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap 

kehidupan bivalvia. 

Kata Kunci : Bivalvia, lamun, Bangka Selatan 
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ABSTRACT 

 

Mutiara Febrina (2021411029). Bivalve Studies in Seagrass Ecosystem of 

Puding Beach, South Bangka Regency. (Advisor : Wahyu Adi, S.Pi., M.Si dan 

Dr. Arief Febrianto, M.Si). 

 

Puding Beach is administratively located in Pasir Putih Village, Tukak Sadai 

District, South Bangka Regency. As a coastal area, Puding Beach saves the 

potential of natural resources both in the field of marine tourism and biodiversity. 

This is study aims to analyze the density and distribution of bivalves and analyze 

the seagrass community structure Puding Beach. This research was conducted in 

March 2018. The research method used was purposive sampling. Whereas to 

analyze the association of environmental parameters with density of bivalves 

using Principle component analysis  (PCA). The results of the study found 6 

seagrass species and 7 species of bivalves at all stations. The highest bivalve 

density of stations I, II and III was dominated by the type of Gafrarium tumidium 

with values of 6.59 ind / m, 2.58 ind / m and 1.63 ind / m. The highest density of 

seagrass species at station I is the Halodule uninervis (141 ind / m), station II 

Enhalus acoroides (7 ind / m) and station III Cymodocea serrulata (38 ind / m). 

Based on the main component analysis, it can be seen the association of bivalve 

density with the parameters of Pudding Beach waters. Important information on 

the main component axis is centered on 2 main axes F1 (81.16%) and F2 (8.84%) 

of the total variance. Analysis of bivalve distribution on Puding Beach is uniform 

and grouped based on habitat characteristics and environmental parameters that 

influence bivalve life. 

 

Keywords: Bivalvia, seagrass, South Bangka 
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